
BAB II

LANDASAN TEORI

Implementasi Pembelajaran

Pengertian Implementasi pembelajaran

Implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu implemention yang artinya pelaksanaan implementasi.”
Sedangkan menurut kamus bahas Indonesia; “implentasi berarti pelaksanaan atau penerapan artinya yang dilaksanakan dan diterapkan adalah kurikulum yang telah dirancang atau disusun yang kemudian dijadikan sepenuhnya.”

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan. “Menurut Nurdin; implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang disusun secara matang dan terperinci.”
Menurut Hamzah; “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi.”

“Menurut Asep Jihad; Implementasi pembelajaran adalah suatu proses peletakan ke dalam praktek tentang suatu ide, program atau seperangkat aktivitas baru bagi orang dalam mencapai atau mengharapkan perubahan.”
 Jadi dapat dikatakan bahwa impelementasi pembelajaran adalah proses penerapan untuk melaksanakan ide, program atau seperangkat aktivitas baru dengan mengharapkan ada perubahan dalam diri orang yang diajarkan.

Sebagaimana Allah SWT berfirman agar suatu pembelajaran dan proses pembelajaran tersebut dengan terapan yang bermanfaat dan beguna bagi manusia dan lingkungannya. Sesuai dengan ayat tersebut yang berbunyi:

((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:

“sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.”(Q.S Al-Baqaraah Ayat: 151)

Maksud ayat tersebut adalah setiap pembelajaran maupun penerapan itu membuahkan hasil atau menjadi manfaat dan hikmah dalam sebuah belajar mengajar. Agar manusia ketahui apa yang belum kamu ketahui dalam sebuah pembelajaran tersebut. Implementasi pembelajaran ini adalah suatu penerapan pembelajaran yang harus diketahui oleh siswa dalam belajar mengajar. Dengan demikian pembelajaran menjadi afektif, baik dengan menggunakan model maupun metode yang diajarkan sesuai bahan ajar yang diterapkan.
Tujuan Implementasi Pembelajaran

Sangat banyak yang mengemukakan tujuan implementasi pembelajaran. Yakni “menurut Hamzah B. Uno’; “Tujuan implementasi pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam prilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.”
 Sedangkan menurut Megner; “mendefinisikan tujuan implementasi pembelajaran sebagai tujuan prilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikejar oleh peserta didik sesuai kompetensi.”

Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan dari implementasi pembelajaran merupakan arah yang hendak ditujuan dari rangkaian aktivitas yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Adapun ayat yang menjelaskan tentang pembelajaran sebagai berikut:

((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:

“dan Apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.(20) Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
 Maksudnya: Allah membangkitkan manusia sesudah mati kelak di akhirat,supaya ada pembelajaran dan proses pemahaman untuk hambanya yang senantiasa beribadah kepadanya. Dalam perkembangan pembelajaran yang lebih bermakna dan berpahala bagi Ummatnya.

Cara Pelaksanaan Implementasi Pembelajaran

“Menurut Trianto; cara pelaksanaan implementasi pembelajaran sebagai berikut:

Pemanasan 

Tujuan kegiatan ini untuk mengarahkan siswa pada pokok permasalahan agar siswa siap. Baik secara mental, emosional, maupun fisik. 

Pengulasan langsung pengalaman yang pernah dialami siswa ataupun guru

Pengulasan bahan pengajaran yang pernah dipelajari pada waktu sebelumnya

Kegiatan-kegiatan yang mengugah dan mengarahkan perhatian siswa antara lain meminta pendapat/saran, menunjukan gambar, slide, film. Atau benda lainnya.

Proses belajar mengajar

Proses belajar hendaknya selalu mengikuti siswa secara aktif guna mengembangkan kemampuan-kemampuan siswa, antara lain kemampuan siswa ialah:

Pengamatan

Tujuan kegitan ini untuk melakukan pengamatan yang terarah tentang gejala/fenomena sehingga mampu membedakan yang sesuai dengan pokok permasalahan.

Interprestasi hasil pengamatan

Tujuan kegitana ini adalahuntuk menyimpulkan hasil pengamatan yang telah dilakukan berdasarkan pada pola hubungan antara hasil pengamatan yang satu dengan yang lainnya.

Peramalan

Hasil interpretasi dari suatu pengamatan kemudian digunakan untuk meramalkan atau memperkirakan kejadian yang belum diamati/akan datang.

Aplikasi konsep

Yang dimaksud dalam hal ini adalah menggunakan konsep yang tekah diketahui/dipelajari dalam situasi baru atau dalam menyelesaikan masalah.”

Sesuai dengan Firman Allah SWT yang berbunyi dibawah ini:

((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:

“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”(Q.S An-Nahl Ayat: 125)

Jadi penulis menyimpulkan dalam sebuah cara pelaksanaan dalam pembelajran tersebut, adalah bagaimana sesorang itu bisa melaksanakan belajar mengajar tesebut dengan benar dan memberikan suatu hikmah, karena kebaikkan dibalas dengan kebaikkan.

Manfaat Implementasi Pembelajaran

Adapun manfaat implementasi pembelajaran menurut “Hamzah B. Uno; sebagai berikut:

Waktu mengajar dapat dialokasikan dan dimanfaatkan secara tepat

Memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar mengajar kepada siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan belajarnya secara lebih mandiri

Memudahkan guru meilih dan menyusun bahan ajar

Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan media pembelajaran

Memudahkan guru mengadakan penilaian.”

Di bawah ini ayat yang menerangkan tentang manfaat dari proses  pembelajaran:

(((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:“(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran”. (QS. Az-Zumar Ayat: 9)

Berkaitan dengan ayat diatas adalah tentang manfaat penerapan pembelajaran dan Allh SWT telah menetapkan bahwasanya manusia yang berakallah yang beruntung dan menjadikan ia bermanfaat dalam sebuah pembelajaran yang diterapkan baik itu masalah ibadah, zikir, dan amalan-amalan do’a lainnya. 

Model Pembelajaran Reflektif
Pengertian Model Pembelajaran Reflektif
Pengertian reflektif, Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) terbitan kemendiknas mengartikan “Refleksi” semata-mata sebagai “gerakan”, pantulan diluar kemauan (kesadaran) sebagai jawaban atas suatu hal atau kegiatan yang datang dari luar; gerakan otot (bagian badan) yang terjadi karena suatu hal dari luar dan di luar kemauan atau kesadaran”.

“Dewey (1933); “ pencetus gagasan mengenai reflektif dalam pendidikan, mendefenisikan refleksi sebagai “ pertimbangan yang aktif, gigih, dan berhati-hati terhadap setiap keyakinan atau bentuk pengetahuan yang disangka benar, dalam terang dasar-dasar yang mendukungnya dan kesimpulan lebih lanjut yang dibawanya itu merupakan upaya sadar dan sukarela untuk memantapkan keyakinan berdasarkan bukti dan rasionalitas yang kuat.

Bertolak dari karya Dewey, Boud et al; (1989) “Mengungkapakan bahwa refleksi adalah sebuah proses belajar terintegrasi  yang memiliki berbagai dimensi yang bersifat tidak linier. Mereka memahami proses refleksi sebagai hal yang terdiri atas tiga tahap yang saling berkait. Pertama, menghadirkan pengalaman. Kedua, menghadirkan perasaan. Ketiga menilai kembali pengalaman. Hasil dari proses tiga tahap itu adalah sudut pandang baru terhadap pengalaman, perubahan sikap dan perilaku, kesiapan untuk melakukan aplikasi, serta komitmen untuk bertindak.”

Reflektif merupakan proses seseorang untuk memahami makna di balik suatu fakta, fenomena, informasi, atau benda. Model Reflektif dalam bagian ini adalah model pembelajaran pendidikan karakter yang diarahkan pada pemahaman terhadap makna dan nilai yang mengandung di balik teori, fakta fenomena, informasi, atau benda yang menjadi bahan ajar dalam suatu mata pelajaran.

Pemahaman seseorang terhadap makna dan nilai yang terkandung dalam suatu hal yang memiliki hirarki/tingkatan. Tingkatan yang paling rendah dicirikan oleh kemampuan untuk menjelaskan mengenai apa kaitan antara materi dengan makna. Menurut penulis bahwasanya pembelajaran reflektif ini adalah yang menjadikan siswa lebih  berfikir dengan perbuatan, kebisaan dan karakter siswa itu sendiri. Bermula datangnya suatu pemikiran yang menjadikan siswa mampu memahami suatu model pembelajaran reflektif atau secara refleks.

Hal ini sesuai menyangkut firman Allah SWT yang berbunyi:

((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:

“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran,”(Q.S Ar-Ra’d Ayat: 19)

Jadi Penulis merumuskan sedikit tentang model pembelajaran tersebut adalah bagaimana manusia berpikir lebih baik dengan secara refleks atau gerak cepat dalam pemahaman yang diberikan suatu pembelajaran.

Tujuan Pembelajaran Model Reflektif 

Tujuan pembelajaran adalah dasar asas yang dijadikan landasan dalam melaksanakan pembelajaran. Tujuan pembelajaran model reflektifdibangun berdasarkan pada pemikiran tentang hakikat berpikir reflektif. Prinsip-prinsip yang harus ditempuh untuk mengimplementasikan pembelajaran reflektif adalah sebagai berikut: 

Dasar interaksi pembelajaran antara guru dan peserta didik adalah kasih sayang. Kasih sayang merupakan dasar pertama yang harus ditumbuhkan pada guru dan anak ketika akan melangsungkan proses pembelajaran. Artinya jika kegiatan belajar mengajar tidak didasarkan kasih sayang, maka tidak akan terjadi proses reflektif. Dengan kata lain tidak akan terjadi proses transformasi nilai menjadi suatu perilaku jika dasar interaksi bikan kasih sayang.

Sikap dan perilaku guru harus mencerminkan nilai yang dianut atau dirujuk oleh sekolah. Dasar interaksi yang kedua  adalah keteladanan guru. Apa yang dilakukan oleh guru harus mencerminkan/sesuai dengan nilai yang ingin diperkuat pada diri anak. Landasan yang kedua ini bukanlah hal yang mudah, karena seorang guru harus menegaskan kediriannya secara tegas, santun, dan rendah hati. Barangkali landasan ini perlu untuk diperkuat semenjak seseorang menjalani proses kuliah sebagai pendidik di LPTK.”

Sesuai dengan fiman Allah SWT yang berbunyi:

((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:

“dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”(Q.S Al- Ankabut Ayat: 43)

Jadi dalam sebuah tujuan pembelajaran tersebut yaitu menyadarkan bahwa memahami pembelajaran yang ada bisa menjadikan orang-orang berilmu dengan demikian agar kita makin bersyukur dan bertakwa kepada Nya.
Cara Pelaksanaan Model  Pembelajaran Reflektif

Menurut Drost; “Merekomendasikan lima langkang praktis terperinci untuk menerapkan pembelajaran reflektif. Yaitu sebagai berikut:

Pengenalan konteks, pengalaman manusiawi yang merupakan titik tolak dalam pembelajaran reflektif, tidak berlangsung dalam ruang hampa. Ia terjadi dalam sebuah konteks tertentu. Karena itu, guru perlu mengenali secara baik kenyataan-kenyataan kontekstual dunia siswa maupun dunia guru. 

Penyajian Pengalaman, yang dimaksud dengan pengalaman di sini adalah setiap kegiatan yang dicirikan adanya pemahaman kognitif dari bahan yang disimak dan juga pelibatan dimensi afektif siswa. Pengalaman bisa dibedakan menjadi dua. Yaitu pengalaman langsung dan tidak langsung. 

Reflektif, Refleksi disini dipahami sebagai upaya menyimak dengan penuh perhatian terhadap bahan studi tertentu, pengalaman, ide-ide, usul-usul, atau reksi spontan. Tujuannnya, untuk mengerti pentingnya pemahaman mendalam sampai pada makna dan konsekuensinya.

Aksi, istilah aksi disini merujuk pada pertumbuhan sikap batin dan tindakan. Keduanya ditampilkan siswa berdasarkan pengalaman yang telah direfleksikan.  Dengan demikian, aksi mencakup dua langkah:

Pilihan-pilihan dalam batin (komitmen)

Pilihan yang dinyatakan secara lahir.

Evaluasi, Pembelajaran Reflektiftidak hanya peduli pada pertumbuhan dan perkembangan akademis. Ia juga peduli pada perkembangan  pribadi siswa dan mengembangkan kepedulian kepada sesama. Karena itu, disamping evaluasi berupa tes, perlu pula dilakukan evaluasi yang bersifat menyeluruh.

“Pelaksanaan atau Proses pembelajaran model reflektif dilakukan oleh semua guru mata pelajaran melalui integrasi materi-materi di setiap mata pelajaran dengan nilai-nilai tertentu yang akan diperkuat menjadi  sikap anak. Pelaksanaan pembelajaran reflektif dapat terjadi pada setiap tahap dari tahapan proses pembelajaran. Misal ketika guru membiasakan untuk menyapa anak sebelum pembelajaran dimulai, secara reflektif guru tersebut membelajarkan nilai keramahan kepada peserta didiknya. Tahapan yang harus dilakukan oleh guru untuk melaksanakan pembelajaran reflektif sebagai berikut.

Menyusun RPP berbasis KTSP

Guru melakukan aprsepsi yang kontekstual dengan kehidupan anak dan terkait dengan materi yang akan dibahas. 

Melakukan pembelajaran sebagaimana didesain dalam RPP. Dalam pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran., guru melakukan elaborasi terhadap berbagai makna dari materi yang dibahas/dikaji. 

Melakukan evaluasi yang dilakukan melalui pengamatan terhadap sejauh mana nilai-nilai yang akan dikuatkan atau dikembangkan muncul dalam perilaku anak.

Memberikan catatan khusus (anekdot) jika anak yang secara khusus memiliki perkembangan perilaku yang berbeda dengan kelompoknya atau tidak sesuai dengan tahapan perkembangannya, apakah bersifat positif maupun negatif. 

Memberikan referensi/rujukan kepada guru lain, apakah guru BP atau wali kelas, orang tua, atau berbagai pihak yang berkepentingan yang dianggap layak untuk menangani anak-anak yang dikatagorikan memiliki kekhususan dalam perkembangan nilai karakter.

((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(Q.S Mujadillah Ayat:11)

Dalam Model Pembelajaran Reflektif ini yaitu cara berpikir dengan refleks yang terbentuk karakter siswa  agar manusia beriman  dan bertambah ilmu dalam pemahaman yang ada yaitu (baik) dengan kata lain menambah ilmu sehingga Allah menjanjikan Manusia beberapa derajat, dan Allah mengetahui apa yang kita kerjakan dan apa yang kita tidak kerjakan baik dalam kegiatan belajar maupun kegiatan lain.

Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Reflektif

Kelebihan dari Model Reflektif ini adalah dimana siswa mempelajari cari berfikir dengan Reflek dengan memudahkan mereka agar lebih jernih dalam berpikir yang baik, dengan demikian reflektif memberikan siswa akan lebih baik dalam pemahamannya dan berkembang cara berberpikir yang mendikan siswa terbiasa dalam kebaikan suatu sipatnya.


Kekurangan dari model ini adalah, bagaimana guru memberikan suatu pemahaman yang lebih akurat dan secara reflek, karena siswa terbatas cara berpikirnya. Dengan demikian para guru haruslah memberikan siswa yang menceritakan suatu kisah atau pengalaman yang baik dan dihayati oleh siswa memudahkan para siswa berpikir secara gerak cepat atau Reflek.


Dalam kelebihan dan kekursangan dari Model Pembelajaran Reflektif ini tentu banyak sekali namun ini tergantung pra guru memberikan suatu pemahaman yang bermakna dan berkembang cara berpikirnya gerak cepat sehingga akan menghasilkan suatu sifat kebaikan para siswa sehingga menjadikan mereka yang berakhlah mulia dan berkarakter sesuai dalam perkembangan yang di era modern ini.
Manfaat model Pembelajaran Reflektif 

(Arend, 1997:7); “Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Odel pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di didalamnya tujuan-tujuan pengajaran. Tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Joyce 1992:4); bahwa  “Each model gueides us we design intruction to hel students achieve various objectives”. Makaud kutipan tersebut adalah bahwa setiap model mengarahkan kita dalam merancang pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.
Sifat Terpuji
Pengertian Aqidah Akhlak Sifat Terpuji

Secara bahasa, aqidah adalah keyakinan. Dan secara harfiah, aqidah artinya ialah sesuatu yang tersimpul erat dan kuat.”
 “Adapun aqidah menurut istilah Islam yakni pandangan, pemahaman, atau ide yang diyakini kebenarannya oleh hati sesuai dengan ajaran islamyang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadits.”
 Apabila pandangan, pemahaman, atau ide itu diyakini kebenarannya oleh hati seseorang, maka berarti itu telah terikat kuat didalam hatinya. Dengan demikian hal ini lah yang dinamakan sebagai aqidah bagi pribadinya.
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa aqidah merupakan keyakinan yang berpedoman dengan Al-Qur’an dan Hadits. Yang mana keyakinan ini tidak akan tergoyahkan oleh pengaruh-pengaruh yang datang dari lingkungan nya. Dengan demikian jikalah keyakinan ini tidak berpedoman dengan Al-Qur’an dan Hadits maka itu bukan aqidah menurut Islam, dan merupakan aqidah yang batil (salah).  

“Akhlak secara etimologi istilah yang diambil dari bahasa arab dalam bentuk jamak. Al-khulq merupakan bentuk mufrad (tunggal) dari akhlak yang memiliki kebiasaan, perangai, tabiat dan budi pekerti. Kata Akhlak dalam pengertian ini disebutkan dalam Al-Qur’an dalam bentuk tunggal, kata khulq dalam firman Allah SWT merupakan bentuk pengangkatan Nabi Muhammad menjadi Rasul.”

“Dilihat dari segi bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang telah diserap ke dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Arab kata akhlaq merupakan bentuk jamak dari kata khuluqun yang mengandung beberapa arti, diantaranya:

Tabi’at, yaitu sifat yang telah  terbentuk dalam diri manusia tanpa dikehendaki dan tanpa diupayakan.

Adat, yaitu sifat dalam diri manusia yang diupayakan melalui latihan, yakni berdasarkan keinginannya.

Watak, cakupannya meliputi hal-hal yang menjadi tabi’at dan hal-hal yang diupayakan hingga menjadi adat kebiasaan. Kata akhlak juga dapat berarti kesopanan dan Agama.”

Menurut para ulama Ilmu akhlak merumuskan pengertian akhlak, sebagai berikut :

Ahmad Amin mengatakan akhlak adalah kehendak yang dibiasakan.

Imam Ghazali mengatakan akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan yang gampang dan mudah, tanpa memerlukan dan pertimbangan.

Muhammad bin ’Ian Ash Shidieqy mengatakan akhlak, yaitu suatu pembawaan dalam diri manusia yang dapat menimbulkan perbuatan baik dengan cara yang mudah (tanpa dorongan orang lain).

Abdul Karim Zaidan mengatakan, akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk, untuk kemudiaan memilih melakukan atau meninggalkannya. 

Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, mengatakan akhlak ialah bentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri manusia yang menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji dan tercela dengan cara yang disengaja. 

Ibrahim Anis, akhlaq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.

Keenam definisi yang dikutip di atas sepakat menyatakan bahwa akhlak atau khuluq itu adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul secara sepontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar. Dalam Mu’jam Al-Wasith disebutkan min ghairi hajah ila fikr wa ru’yah (tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan). Dalam ihya ’ulum ad-Din dinyatakan tashduru al-af’al bi suhulah wa yusr, min ghairi hajah ila fikr wa ru’yah (yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangkan).


Dari pengertian-pengertian di atas, dapat dipahami bahwa kata akhlak sebenarnya jamak dari kata khuluqun, artinya tindakan. Kata khuluqun sepadan dengan kata khalqun, kejadian, dan kata khaliqun artinya pencipta dan kata makhluqun artinya yang diciptakan. Artinya akhlak merupakan hubungan erat antara khaliq dengan makhluk serta antara makhluk dengan makhluk. 


Dengan demikian dari pengertian-pengertian diatas dapat dipahami kalau pendidikan aqidah akhlak merupakan proses penumbuh kembangkan keyakinan/iman sehingga menjadi tabi’at atau kebiasan dalam diri sesorang .

Sebagai hamba Allah yang berserah diri kepada khalik-Nya yang berilmu pengetahuan dan beriman  secara bulat, yang tidak mengerti apa-apa kecuali dengan izin dan ilmunya lah.

Sifat Terpuji adalah suatu akhlak yang mulia oleh sebab itu Allah SWT memerintahkan kepada hambanya agar berbuat kebajikan dan ini pun sesuai dengan firmannya yang mana agar manusia bertakwa kepadanya berikut yang berbunyi:

((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:

“Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan Mengadakan ishlah di antara manusia.Dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”(QS. Al-Baqarah Ayat 224)

Maksudnya: melarang bersumpah dengan mempergunakan nama Allah untuk tidak mengerjakan yang baik, seperti: demi Allah, saya tidak akan membantu anak yatim. tetapi apabila sumpah itu telah terucapkan, haruslah dilanggar dengan membayar kafarat. Begitu juga berbuat baik dan berakhlak mulia kepada sesama manusia. 

Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak Sifat Terpuji

Mata pelajaran Akidah Akhlak Sifat Terpuji bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengamalan peserta didik tentang Akidah dan Akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat kualitas keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pembelajaran yang lebih tinggi. 

Sesuai dengan Firma Allah dibawah ini yang berbunyi:

((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya : “dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

( al-qalam :4 ) 


Untuk mengetahui petunjuk hidup yang benar dan dapat membedakan mana yang benar dan yang salah sehingga hidupnya diridhoi Allah SWT. Untuk menghindarkan diri dari pengaruh kehidupan yang sesat atau jauh dari petunjuk hidup yang benar. Sebagaimana Allah SWT berfirman  yang berbunyi:
((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:                                                                                                                                  “dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.”. (Q.S Al-An’am Ayat 152-153)

Dalam materi sifat terpuji yang diajarkan kepada anak kelas VIII ini yang menyangkut suatu sifat yaitu ada 4 sifat yang harus dipahami oleh siswa tersebut, oleh sebab itu penulis memberikan pemahaman yang lebih refleks agar seorang siswa memahami bagaimana menjadikan suatu sifat itu agar ia jadi lebih baik dalam segala hal dengan perbuatannya kepada Allah dan sesama manusia yang demikian.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang sudah amat populer yaitu:

“Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling pengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi lebih baik.”

Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin yang ada dalam diri manusia, dan hal ini kelihatannya erat kaitannya dengan pendapat aliran intuisisme dalam hal penentuan baik buruk sebagai mana kurang menghargai atau kurang memperhitungkan peranan pembinaan dan pendidikan.

Selanjutnya menurut  aliranempirisme bahwa faktor yang paling mempengaruhi terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan jika pendidikan dan pembinaan yang berikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. Demikian sebaliknya. Aliran ini tampak lebih begirtu percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran.

Aliran ketiga , yakni aliran konvergensi itu tampak sesuai dengan ajaran islam. Hal ini dapat dipahami dari ayat dibawah ini:

((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:

“ dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”(Q.S An-Nahl Ayat 78)

Ayat tersebut memberikan petunjuk bahwa manusia manusia memiliki potensi untuk dididik, yaitu penglihatan pendengaran dan hati sanubari. Potensi tersebut harus disukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran dan pendidikan. Hal ini sesuai pula dengan  Luqman Hakim kepada anaknya sebagai terlihat pada ayat yang berbunyi:

((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:

“dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar"13. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun”1180”. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.14.”(Q.S Lukman: Ayat 13-14)


Ayat tersebut menggambarkan tentang pelaksanaan pendidikan yang dilakukan Luqmanul Hakim, juga materi pelajaran, dan utama diantaranya adalah pendidikan tauhid atau keimanan, karena keimananlah yang menjadi salah satu dasar kokoh bagi pembentukan akhlak.”

Adapun merurut Rohmalina Wahab: “Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar indiviu,Faktor Eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar yaitu dari lingkungan sosial maupun lingngkungn non sosial sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar dan lambatnya proses pemikiran individu  individu.”

Manfaat Mempelajari Akidah Akhlak Sifat Terpuji

Berkenaan dengan manfaat mempelajari Akidah akhlak Sifat Terpuji ini, Ahmad Amin;  mengatakan sebgaai berikut :

Tujuan mempelajari ilmu akhlak dan permasalahannya yang menyebabkan kita dapat menetapkan sebagian perbuatan yang lainnya sebagai yang baik dan sebagian perbuatan lainnya sebagai yang buruk. Bersikap adil termasuk baik, sedangkan berbuat zalim termasuk perbuatan buruk, membayar utang kepada pemilkinya termasuk perbuatan baik, sedangkan mengingkari utang termasuk pebuatan buruk.”

Selanjutnya Mustafa Zahri;  mengatakan bahwa tujuan perbaikan akhlak itu, ialah untuk membersihkan qalbu dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan marahsehingga hati menjadi suci bersih, bagaikan cermin yang dapat menerima NUR cahayaTuhan.

Seseorang yang mempelajari ilmu ini akan memiliki pengetahuan tentang kriteria perbuatan baik dan buruk, dan selanjutnya ia akan banyak mengetahui perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk.

Ilmu akhlak atau akhlak yang mulia juga berguna dalam mengarahkan dan mewarnai berbagai aktivitas kehidupan manusia disegala bidang. Seseorang yang memiliki IPTEK yang maju disertai akhlak yang mulia, niscaya ilmu pengetahuaan yang Ia miliki itu akan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kebaikan hidup manusia. Sebaliknya, orang yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memiliki pangkat, harta, kekuasaan, namun tidak disertai dengan akhlak yang mulia, maka semuanya itu akan disalahgunakan yang akibatnya akan menimbulkan bencana dimuka bumi.

Demikian juga dengan mengetahui akhlak yang buruk serta bahaya-bahaya yang akan ditimbulkan darinya, menyebabkan orang enggan untuk melakukannya dan berusaha menjauhinya. Orang yang demikian pada akhirnya akan terhindar dari berbagai perbuatan yang dapat membahyakan dirinya. 

Dengan demikian secara ringkas dapat dikatakan bahwa Ilmu Akhlak bertujuan untuk memberikan pedoman atau penerangan bagi manusia dalam mengetahui perbuatan yang baik atau yang buruk. Terhadap perbuatan yang baik ia beruasaha melakukannya, dan terhadap yang buruk ia berusaha untuk menghindarinya.

((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:

“dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat), dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran.”(Q.S Ash Shaaf Ayat 2-3).

Ruang  Lingkup Akidah Akhlak Sifat Terpuji

Adapun ruang lingkup sifat terpuji ini difokuskan dalam pembelajaran kelas VIII Dalam Sifat Terpuji yaitu sesama manusia. Dalam pembahasan ruang lingkup akidah akhlak sifat terpuji ini cukup banyak sekali pembahasannya seperti kepada Allah, Manusia, kepada Makhluk Hidup, Binatang Flora maupun Fauna, dan berbagai kepada ciptaan lainya. Dalam pembahasan ini ruang lingkup pada mata pelajaran akidah akhlak materi sifat terpuji di kelas VIII ini yaitu mencakup pembahasan empat sifat terpuji adalah sebagai berikut:

Husnuzhan



“Kata Husnuhan berasal dari lafalحُسْنٌ (baik) dan نُاَلظَّ(Prasangka). Dengan demikian, husnuzhan berarti prasangka, perkiraan, dugaan baik. Dengan sesama anggota masyarakat. Hubungan baik dengan sesama anggota masyarakat menjadi syarat bagi terwujudnya gotong royong agar dapat memenuhi kebutuhan masing-masing pihak.”



Hal ini sesuai dengan firmannya yaitu jangalah berprasangka yang tidak kamu ketahui apa yang kamu tahu tentang orang lain:

(((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:



“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”(Q.S Al- Hujurat Ayat 12)


Husnuzhan atas yang berarti adalah berprasangka baik  karena suatu sifat atau akhlak yang mulia disisi Allah. Karena Allah selalu menghendaki apa yang dikehendaki oleh hambanya tersebut.

Tawakal

Kata tawakal” berasaal dari kata tawakkala-tawakkalu-tawakkulan, yakni tawakkul. Sebutan yang benar seharusnya tawakkul, bukan tawakkal. Akan tetapi, bangsa indonesia tampaknya lebih familiar dengan tern tawakal. Kata tawakal merupakan kata transitif yang memerlukan objek yang pastik, semacam fi’il madhimuta’addiy (kata kerja yang memerlukan objek). Berbeda halnya dengan fi’il lazim (kata kerja yang tidak memerlukan objek). Dalam Al-Qur’an, objek tawakal adalah “Al-Wakil”, yakni tuhan sebaik-baik tempat bersandar, yaitu Allah SWT. Tidak ada sesuatu pun selain Dia yang lain dijadikan tempat menyandarkan segala urusan, menyangkut segala aspek kehidupan manusia. 

Jadi, tawakal adalah jiwa yang dalam setiap langkah mengisi kehidupan, perbuatan, dan aspek kehidupan apapun, senantiasa menyandarkan atau melaporkannya kepada Allah selaku Al-Wakil (Tuhan tempat bersandar).

Tawakal merupakan pekerjaan jiwa, dan tentu juga hati. Menurut Al-Qur’an, perintah tawakal ditujukan kepada jiwa manusia, dan sekaligus hatinya. Segala perintah Allah diorientasikan terhadap jiwa, dengan tujuan mendidik, dan memperbaiki kualitasnya. Jiwa semakin berkualitas akan menampilkan perilaku lahiriah yang semakin berkualitas pula. 

(((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:

“dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. dan cukuplah Dia Maha mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya.”(Surah Al-Furqaan Ayat 58)
Begitu juga ayat lain menjelaskan bagaimana mestinya kita bertawakal kepada Allah SWT, dan pada semua apa yang kita harus taati dalam sebuah kehidupan yang mestinya.

((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Artinya:

“dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, Maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya. dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan.”(Surah Al- Huud, Ayat 123).
Tujuan tawakal adalah menciptakan optisme dalam jiwa bahwa semua perbuatan, lahir dan batin disandarkan kepada Dzat yang memang sebaik-baik tempat menyandarkan segala urusan manusia, denngan harapan (ar-raja’) semua perbuatan yang direncanakan, sedang, dan akan diperbuat, tidaklah muspra dan sia-sia.

Pengertian Tawaduk
Yang dimaksud tawaduk ialah sikap mengekang nafsu ana;niyah atau nafsu keakuannya, hingga tingkah dan lakunya senantiasa menampakkan diri sebagai orang yang berendah hati. Sikap berendah hati merupakan lawan dari sikap takabur, arogan, tinggi hati atau superrior (meerwaardig). Sikap rendah hati sama sekali berbeda dengan rendah diri. Rendah diri berasal dari adanya rasa diri kurang berharga dibandingkan dengan orang lain, hingga ia merasa hina, kecil hati dan sebagainya.

Pengertian Tasamuh.
Tasamuh atau lapang dada atau toleran berarti “suatu sikap tenggang menenggang antara satu sama lain, dengan didasari oleh pandangan yang luas dan terbuka.”

“Sikap lapang dada mengajarkan untuk senantiasa terbuka terhadap pandangan, keyakinan dan sikap orang lain sekalipun sikap dan pandangan mereka itu berbeda. Sikap lapang dada tidak mengenal sikap apriori atau mentah-mentah, melainkan selalu dikaji secara teliti dan cermat.

Manfaat bagi pribadi 

Semakin memperkuat nilai pribadinya, karena ia merasa yakin akan diri dan pendiriannya.

Dihormati oleh orang lain, baik kawan maupun lawan karena ia senantiasa dapat menghargai orang lain.

Sikap lapang dada (toleran) terhadap pendapat dan keyakinan orang lain dapat menumbuhkan silidaritas atau rasa persaudaraan antara masyarakat yang satu dengan yang lain. Hal ini merupakan modal tersendiri guna mengadakan kerjasama dalam membangun kehidupan sejahtera dalam masyarakat.”

Jadi disini penulis mendeskripsikan pembahasan akidah akhlak sifat terpuji Bagi sesama manusia ini adalah bagai mana manusia bersifat yang berakhlak Mulia dihadapan Allah SWT,Karena salah satu tujuan hidup kita kepada Allah SWT dengan meningkat Takwa dan supaya selamat Dunia dan di Akhirat. Dengan sifat tersebut terbentuklah Akhlak dan karakter dengan jiwa yang suci.
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